



BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Kutu Beras (Sitophilus oryzae L.) 
       Kutu beras (Sitophilus oryzae L.) merupakan salah satu hama yang dapat 
menyerang berbagai komoditas sereal maupun kacang-kacangan yang disimpan. 
Sitophilus oryzae dapat menyerang tanaman seperti gandum (Fourar-Belaifa et al., 
2011), jagung (Zunjare et al., 2014), maupun beras (Zhou dan Wang, 2016). 
Serangan Sitophilus oryzae akan menyebabkan butir menjadi berlubang, hancur 
hingga membentuk tepung serta dapat menurunkan nilai gizi produk dan nilai 
komersialnya.  
       Sitophilus oryzae termasuk ke dalam kelas insecta yang jumlah spesiesnya 
paling besar. Serangga ini memiliki sayap yang kokoh, sehingga digolongkan ke 
dalam ordo Coleoptera. Sitophilus oryzae mengalami metamorfosis sempurna 
(holometabola). Beberapa tahap perkembangannya antara lain adalah telur, larva, 
pupa, dan imago. Larva Sitophilus oryzae berwarna putih dan tidak berkaki. 
Stadium larva berangsung selama 7 – 10 hari hingga kemudian membentuk pupa. 
Lama stadium pupa berlangsung 7 – 12 hari hingga selanjutnya membentuk 
imago. Saat imago tubuh Sitophilus oryzae berwarna hitam cerah atau kecoklatan 
dengan panjang tubuh antara 3,5 – 5 mm dan pada kedua buah sayap bagian depan 
masing-masing terdapat dua buah bercak berwarna kuning agak kemerahan 
(Manueke et al., 2015). Secara lengkap taksonomi dari kutu beras adalah sebagai 
berikut. 
Kingdom : Animalia  
Phylum : Arthropoda  
Class   : Insecta  
Ordo   : Coleoptera  
Family  : Curculionidae  
Genus   : Sitophilus  




Gambar 2. 1 Morfologi Sitophilus oryzae 
(Sumber : Davis, 2011) 
Imago betina meletakkan telurnya pada tiap butiran bebijian yang telah dilubangi 
menggunakan rostrumnya (Davis, 2011). Setiap lubang yang terbentuk diisi 
dengan satu telur di dalamnya, kemudian imago betina menutupnya dengan sisa-
sisa tepung yang telah direkatkan dengan zat gelatin. 
2.2  Pestisida Nabati  
       Pestisida nabati merupakan pestisida yang bahan aktifnya diperoleh dari 
tumbuh-tumbuhan. Beberapa bagian tumbuhan yang kerap kali digunakan antara 
lain adalah buah, bunga, daun, ataupun akar (Govindarajulu et al., 2015; Raveen 
et al., 2014; Jalander dan Gachande, 2012; Gabaston et al., 2018). 
       Penggunaan bahan aktif tumbuhan sebagai pestisida nabati memberikan 
beberapa keunggulan jika dibandingkan dengan pestisida sintetik. Pestisida yang 
diperoleh dari bahan alami cederung lebih aman dan ramah lingkungan (Jahuddin 
et al., 2016). Beberapa kandungan metabolit sekunder yang terdapat dalam 
tumbuhan sangat efektif untuk menangani berbagai jenis hama (Kamei et al., 
2014; Senthil-Nathan, 2013). Selain itu, pembuatan pestisida alami ini lebih 
murah dan dapat dibuat dalam skala rumah tangga (Lestari, 2019).  
       Pestisida nabati dapat dibedakan menurut jenis hama sasarannya. Beberapa  
jenis tersebut antara lain adalah insektisida merupakan kelompok pestisida nabati 
yang digunakan untuk mengendalikan serangga, nematisida untuk mengendalikan 
nematoda, moluskisida untuk mengendalikan mollusca, rodentisida untuk 
mengendalikan jenis hewan pengerat, fungisida untuk mengendalikan penyakit 
tanaman yang disebabkan oleh cendawan, bakterisida untuk mengendalikan 
bakteri, herbisida untuk mengendalikan gulma, repellent untuk mengusir hama, 
dan ovisida yang berguna untuk merusak telur (Miresmailli dan Isman, 2014;  




Mostafa et al., 2013; Vanaja dan Annadurai, 2013; Razzaq et al., 2012;  
Govindarajan et al., 2011; Reegan et al., 2015). 
2.3  Sereh (Cymbopogon citratus (DC.) Stapf) 
       Sereh banyak ditemukan di daerah tropis yang lembab, cukup sinar matahari, 
dan memiliki curah hujan yang relatif tinggi. Tanaman ini tumbuh di daerah 
dengan ketinggian 50 – 2700 meter diatas permukaan laut. Klasifikasi sereh 
menurut (Ravinder et al, 2010) adalah sebagai berikut. 
Kingdom  : Plantae  
Division : Magnoliophyta 
Class   : Liliopsida  
Ordo   : Cyperales 
Family  : Poaceae 
Genus   : Cymbopogon 
 Species : Cymbopogon citratus (DC.) Stapf.   
 Secara morfologi sereh memiliki beberapa karakteristik. Daun sereh berwarna 
hijau, panjang dan meruncing. Susunan daun tunggal dengan bagian-bagian daun 
yang tidak lengkap, yakni hanya terdiri dari helaian daun dan pelepah saja tanpa 
dilengkapi tangkai daun (Djoar et al., 2012). Batang serai bergerombol dan 
berumbi (Margaretta et al., 2011). Warna akar dari pangkal hingga ujungnya 
coklat muda (Djoar et al., 2012). 
 
Gambar 2. 2 Morfologi Cymbopogon citratus 
(Sumber: Merchaoui, Hanana & Ksouri, 2018) 
       Daun sereh banyak mengandung berbagai zat metabolit sekunder. Berberapa 
komponen zat metabolit sekunder yang dapat ditemukan antara lain adalah dari 
kelompok fenolik seperti tanin dan flavonoid (Costa et al., 2015). Selain itu, sereh 
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juga mengandung alkaloid dan minyak atsiri yang dapat berguna sebagai 
insektisida alami (Wahyuni et al., 2017).  
2.4  Mekanisme Molekular Zat Bioaktif dalam Membasmi Hama 
       Minyak atsiri dapat digunakan sebagai bioinsektisida yang potensial karena 
dapat menunjukkan aksi neurotoksik. Sifat toksik ini dapat membuat kelumpuhan 
yang diikuti oleh kematian pada serangga. Minyak atsiri mengandung campuran 
konstituen terpenoid yang sebagian besar mudah menguap dan berbau. Target 
molekul zat ini adalah reseptor tyramine dan atau octopamine yang mengontrol 
metabolisme hingga perilaku (Blenau et al., 2012). Octopamine bertindak sebagai 
neurotransmitter, neurohormon dan neuromodulator yang memainkan peranan 
penting terhadap aktivitas serangga, seperti tingkat gairah, perilaku agresif dan 
respon stress (Jankowska et al., 2018). Blenau et al.  (2012) juga mengungkapkan 
bahwa tidak hanya tynamine dan octopamine reseptor yang terlibat, namun target 
potensial lain dari minyak atsiri termasuk reseptor GABA inotropik, ion tipe TRP 
saluran, dan asetilkolinesterase (AChE).  
 
Gambar 2. 3 Komponen minyak atsiri mengaktifkan reseptor octopamin 
Keterangan : EOs =  komponen minyak atsiri, OAr = receptor octopamin, G 
= protein G, cAMP = adenosin monofosfat siklik, Ca
2+
 = ion 
kalsium,  = meningkatkan aktivitas molekuler. (Sumber: 
Jankowska et al., 2018) 
 
          Minyak atsiri bertindak dalam sistem octopaminergic pada serangga. Minyak 
atsiri berikatan dengan reseptor membran berpasangan protein G spesifik (OAr). 
Pengikatan minyak atsiri ke reseptor ini mengaktivasi enzim adenilil siklase dan 
menyebabkan peningkatan cAMP berlebih. Protein G juga mengaktifasi 




maupun kalsium memberi perubahan penting dalam fungsi sel (Jankowska et al., 
2018). Peningkatan ion kalsim yang dratis mengakibatkan depolarisasi berlebihan, 
sehingga menyebabkan kejang. Beberapa komponen lain pada minyak atsiri saling 
bersaing dengan octopamine untuk mengikat reseptornya. Selain itu, pemberian 
minyak atsiri dapat menjadi inhibitor AChE.  
 
Gambar 2. 4 Komponen minyak atsiri mencegah aktifitas asetilkolinesterase (AchE) 
 Keterangan:  ACh = asetilkolin, nAChr = reseptor asetilkolin nikotinik, EOs =  
komponen minyak atsiri. (Sumber: Jankowska et al., 2018) 
       Sama halnya dengan minyak atsiri, alkaloid, flavonoid dan tanin juga 
termasuk dalam metabolit sekunder yang dihasilkan oleh tanaman. Alkaloid 
merupakan metabolit sekunder yang mengandung gugus N yang bersifat toksik 
pada serangga dan memiliki efek menghambat nafsu makan (antifeedant) 
(Adeyemi dan Mohammed, 2014). Beberapa kelompok alkaloid dan tanin juga 
dapat mengakibatkan efek pre-ingestive, yakni efek jera akibat rasa yang 
dihasilkan, misalnya pahit (Hansen et al., 2016). Flavonoid dapat berpotensi 
dalam melawan hama karena dapat mempengaruhi kelangsungan hidup dan 
perilaku makan serangga (Nenaah, 2013; Ateyyat et al., 2012). 
2.5  Stabilitas Senyawa Bioaktif  
       Reaksi enzimatik dapat menyebabkan terjadinya perubahan fisik maupun 
kimia pada bahan alami yang melewati beberapa proses pasca panen, seperti 
penundaan, penyimpanan, dan pengeringan. Pengeringan pada bahan alami dapat 
menimbulkan terjadinya proses oksidasi. Penelitian Gasmalla et al. (2014) 
mengungkapkan bahwa pengeringan Stevia rebaudiana dengan menggunakan 
sinar matahari, oven, dan microwave mengakibatkan adanya perubahan biokimia 
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dan fisiologis, sehingga terjadi penurunan kandungan fitokonstituen bahan. 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya proses oksidasi antara lain 
adalah suhu, waktu, kelembaban udara, kelembaban bahan, kadar air bahan, 
aktivitas air, ketebalan bahan yang dikeringkan, sirkulasi udara, dan luas 
permukaan bahan (Muhammad et al., 2015; Kosim et al., 2015). Beberapa bahan 
tertentu tidak hanya melalukan proses oksidasi akibat pengeringan, penelitian 
Junior et al. (2013) melaporkan bahwa adanya pengeringan juga dapat 
menimbulkan terjadinya proses hidrolisis oleh enzim. 
2.6  Sumber Belajar  
Peserta didik membutuhkan sumber belajar yang mumpuni untuk 
menunjang proses belajarnya. Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang 
dipergunakan dalam proses pembelajaran guna meningkatkan kognitif peserta 
didik, sehingga terjadi perubahan tingkah laku ke arah lebih baik sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Anisah dan Azizah, 2016). Sumber 
belajar tidak hanya terbatas pada informasi yang diberikan oleh guru saja. Segala 
sesuatu yang dapat mempermudah pembelajaran, seperti buku teks, internet, dan 
lingkungan dapat dipergunakan sebagai sumber belajar (Syamsudduha dan Rapi, 
2012; Anisah dan Azizah, 2016). 
Sumber belajar dikatan efektif jika memenuhi beberapa syarat. Menurut 
Prastowo (2018), syarat-syarat tersebut antara lain: (1) Sumber belajar harus 
berorientasi pada peserta didik, (2) Membawa perubahan tingkah laku peserta 
didik sesuai dengan tujuan yang ada, (3) Dapat memenuhi kebutuhan proses 
belajar secara mandiri. Sebagaimana dengan adanya sumber belajar yang efektif 
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2.8  Hipotesis  
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dipaparkan, hipotesis penelitian 
ini adalah sebagai berikut.  
1. Terdapat pengaruh konsentrasi Cymbopogon citratus terhadap daya tolak 
Sitophilus oryzae, jumlah imago baru Sitophilus oryzae dan persentase 
kerusakan beras. 
2. Terdapat pengaruh penggunaan daun Cymbopogon citratus segar dan 
simplisia terhadap daya tolak Sitophilus oryzae, jumlah imago baru Sitophilus 
oryzae dan persentase kerusakan beras. 
3. Terdapat interaksi antara konsentrasi dan penggunaan daun Cymbopogon 
citratus segar serta simplisia terhadap daya tolak Sitophilus oryzae, jumlah 
imago baru Sitophilus oryzae dan persentase kerusakan beras. 
4. Terdapat pengaruh konsentrasi dan penggunaan daun Cymbopogon citratus 
segar serta simplisia terhadap organoleptik nasi. 
 
